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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mikro yang disalurkan oleh 

BSI KCP Subang Otista 1 memiliki potensi besar dalam mendukung 

perkembangan usaha mikro di Kabupaten Subang. Potensi ini dapat dilihat dari 

beberapa aspek, yaitu penerapan prinsip syariah dalam setiap skema 

pembiayaan, seperti Murabahah dan Musyarakah Mutanaqisah (MMQ), proses 

yang efisien melalui Service Level Agreement (SLA), serta strategi proaktif 

seperti canvassing ke sentra usaha, pendampingan nasabah, edukasi 

pengelolaan bisnis, serta pemanfaatan media digital. Selain itu, proses seleksi 

ketat berdasarkan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan 

Conditions) serta evaluasi menggunakan indikator kesehatan portofolio 

pembiayaan dan kolektibilitas nasabah memastikan bahwa dana yang 

disalurkan benar-benar dimanfaatkan secara optimal. 

2. Dampak pembiayaan mikro terhadap peningkatan skala usaha mikro di 

Kabupaten Subang juga sangat signifikan. Pembiayaan mikro yang disalurkan 

oleh BSI KCP Subang Otista 1 telah membantu meningkatkan modal, omzet, 

dan keuntungan usaha mikro, sehingga memungkinkan pelaku usaha mikro 

untuk mengembangkan usahanya secara efektif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan mikro yang disalurkan oleh BSI KCP Subang 

Otista 1 memiliki potensi besar dalam mendukung perkembangan usaha mikro 

di Kabupaten Subang dan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 

skala usaha mikro. 

B. Saran 

1. Bagi akademik semoga penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan 

pengebangan ilmu bagi pihak kampus, sebagai bahan acuan penelitian yang 

akan datang selain buku dan jurnal yang ada. 

2. Bagi lembaga keuangan syariah khususnya bagi BSI KCP Subang Otista 1 

semoga kedepannya bisa lebih banyak lagi menyediakan pelatihan dan 
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pendampingan bagi pelaku usaha mikro untuk meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan mereka dalam mengelola usaha dan memenuhi kriteria bankable. 

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal jumlah 

responden dan ruang lingkup analisis. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan studi dengan data yang lebih luas dan mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


